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Liquid organic waste from agricultural waste and livestock waste in the form of rumen fluid and bolus 
in abattoirs (RPH) has not been used properly, so it will have an impact on environmental pollution 
and public health. The purpose of this study was to compare the composition and duration of 
fermentation of rumen fluid and agricultural waste to the POC content. The urgency of the research 
carried out as basic information related to the use of agricultural waste and cow rumen fluid as liquid 
organic fertilizer (POC) that can be used by farmers to support organic farming in Merauke Regency. 
This research is experimental using a completely randomized factorial design (CRD) with 3 treatments 
and 3 replications, namely: Treatment I 5%, Treatment II 10% and Treatment III 15%, all treatments 
were fermented. Treatment time for 1 week, 2 weeks and 3 weeks. The research sample was analyzed 
by monitoring parameters, namely pH and analysis of the quality of liquid organic fertilizers including 
P2O5 and K2O. The results showed that the highest P2O5 value was in PIII (15% urea) which was 
0.640 at week 2 and K2O at PIII treatment (15%) was 0.063 at week 3. Ministry of Agriculture.  
 




Limbah organik cair dari limbah pertanian dan limbah peternakan berupa cairan rumen dan bolus di 
rumah potong hewan (RPH) belum dimanfaatkan dengan baik, sehingga akan berdampak  pada 
pencemaran lingkungan dan kesehatan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini mengetahui 
perbandingan komposisi dan lama fermenatsi cairan rumen dan limbah pertanian terhadap kandungan 
POC. Urgensi dari penelitian yang dilakukan sebagai bahan informasi dasar yang berkaitan dengan 
pemanfaatan limbah pertanian dan cairan rumen sapi sebagai pupuk organik cair (POC) yang dapat 
digunakan oleh petani untuk mendukung pertanian organik di Kabupaten Merauke. Penelitian ini 
bersifat  eksperimental dengan menggunakan rancangan acak lengkap  faktorial (RAL) dengan 3 
Perlakuan dan 3 Ulangan  yaitu: Perlakuan I 5%, Perlakuan II 10% dan Perlakuan III  15%, semua 
perlakuan dilakukan fermentasi.  Perlakuan  waktu selama 1 minggu, 2 minggu dan 3 minggi. Sampel 
penelitian dianalisis dengan parameter pengataman yaitu pH dan analisis kualitas pupuk organik cair 
meliputi  P2O5 dan K2O. Hasil penelitian menujukkan bahwa nilai P2O5 tertinggi teradap pada PIII 
(urea 15%) yaitu 0,640 pada minggu ke 2 dan K2O pada perlakuan PIII (15%) yaitu 0,063 minggu ke 
3. Berdasarkan hasil penelitian pupuk organik cair limbah pertanian dan cairan rumen belum 
memenuhi standar Kementerian Pertanian. 
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Penggunaan pupuk kimia anorganik mampu  meningkatkan hasil pertanian dalam jumlah 
yang besar, namun penggunaan bahan kimia dalam jangka waktu yang relatif lama akan berdampak 
negatif pada sifat fisik, kimia, biologi  tanah, dimana tanah sukar untuk diolah,  serta penggunaan 
dalam jumlah yang banyak dan dalam jangka waktu panjang akan mengakibatkan ketergantungan 
tanaman terhadap pupuk kimia (anorganik) serta dapat berdampak pada lingkungan dan kesehatan 
manusia. Bahan organic dapat memperbaiki sifat fisik tanah, memperbaiki sifat kimia dan biologi 
tanah. Pupuk organik mampu meningkatkan dan memperbaiki fisik, kimia dan biologi tanah . 
Penggunaan pupuk organik dalam jangka waktu yang panjang dapat meningkatkan produktivitas 
lahan dan dapat mencegah degradasi lahan (Puspadewi, Sutari, & Kusumiyati, 2016). 
Pupuk organik cair dapat berasal dari limbah pertanian tidak memiliki nilai jual, dapat 
berdampak pada pencermaran lingkungan  dan belum dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. 
limbah peternakan berasal dari limbah rumah potong hewan (RPH) seperti cairan rumen dan bolus 
belum dimanfaatkan dengan baik, sehingga berdampak pada pencemaran lingkungan dan kesehatan 
masyarakat.  Menurut  hasil penelitian  (Arthawidya, Sutrisno, & Sumiyati, 2017) analisis komposis 
terbaik dari variasi C/N rasio menggunakan limbah pisang, sayuran dan kotoran sapi dengan 
parameter C-organik, N-total, Phospor, Kalium dan C/N rasio menggunakan metode 
vermicomposting komposisi terbaik pada perlakuan komposisi kotoran sapiu 85% kualitas kulit 
pisang 10% dan sayuran 5% dengan kandungan C sebesar 9,10%, N sebesar 0,70%, C/N sebesar 
12,74%, P sebesar 0,0731% dan K sebesar 0,0795%.  Berdasarkan hasil penelitian (Meriatna, 
Suryati, & Fahri, 2019) menyatakan bahwa pengaruh waktu fermemtasi dan volume bio aktivator 
EM4 (effective mikroorganisme) pada pupuk organic cair (POC) dari limbah buah-buahan 
menunjukan bahwa kadar N,P,K terbaik pada hari ke 13 dengan volume bio activator EM4 60 ml, 
semakin banyak volume activator EM4 makan kadar N,P dan K semakin tinggi.  Untuk 
meningkatkan kandungan NPK pada pupuk organik cair, maka proses pembuatan pupuk organik 
cair dapat dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan organik  limbah pertanian dan peternakan  
seperti sayur-sayuran, sabut kelapa, cairan rumen  dan Urea.  
Pada pupuk cair diperlukan mikroba untuk meningkatkan Nitrogen, Phospor dan kalium  
dengan menggunakan cairan rumen sebagai biaktivator yang dapat membantu proses fermentasi 
dalam pembuatan POC. Menurut hasil penelitian (Lesik, Dadi, Wahida, Andira, & Laban, 2019) 
pembuatan pupuk organik cair dari limbah cairan rumen sebanyak 30% merupakan hasil terbaik 
dimana kandungan P sebesar  2,52%, K Sebesar 2,90% dan N sebesar 1,85% fermentasi selama 2 
minggu. Kandungan Nitrogen yang tersedia masih sangat rendah. Berdasarkan latar belakang diatas 
maka dapat dirumuskan permasalahan  sebagai berikut perbandingan dosis urea yang berbeda 
terhadap kualitas POC limbah pertanian dan peternakan dan lama fermentasi POC. Tujuan dari 
penelitian ini mengetahui perbandingan dosis urea yang berbeda terhadap kualitas POC dan limbah 
pertanian terhadap kandungan POC. Urgensi dari penelitian yang dilakukan sebagai bahan 
informasi dasar yang berkaitan dengan pemanfaatan limbah pertanian dan cairan rumen sapi sebagai 
pupuk organik cair (POC) yang dapat digunakan oleh petani untuk mendukung pertanian organik di 
Kabupetan Merauke.  
 
Metode Penelitian 
Waktu dan Tempat 
Penelitian merupakan penelitian di laboraturium yang dilaksanakan Maret sampai Agustus 
2020, bertempat di Laboraturium Peternakan Universitas Musamus Merauke dan analisis 
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Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu bak penampungan/  ember kapasitas 
5 liter, sarung tangan plastik, timbangan digital, seperangkat alat laboratorium dan peralatan tulis. 
Sedangkan bahan dalam penelitian yaitu EM4 (effective mikroorganisme), cairan rumen dan bolus 
di rumah potong hewan (RPH), dan limbah pertanian berupa sayur, buah-buahan dan sabut kelapa, 
serta pupuk urea. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini bersifat  eksperimental dengan menggunakan rancangan acak lengkap  
faktorial (RAL) dengan 3 Perlakuan dan 3 Ulangan  yaitu Perlakuan I 5 %, Perlakuan II 10% dan 
Perlakuan III  15% yang dilakukan dengan fermentasi.  Perlakuan  waktu selama 1 minggu, 2 




limbah pertanian didapatkan dari pasar, limbah rumah tangga dan lain-lain. Limbah sayur, 
buah-buahan dan sabut kelapa dicingcang dan ditimbang, kemudian sampel di campur dengan 
menggunakan cairan rumen sebanyak 30% dan diencerkan dengan air sebanyak 70%, kemudian 
diberi perlakuan PI 1% Urea, PII 2% Urea dan PIII 3% Urea. Fermentasi selama waktu 1 minggu, 2 
Minggu dan 3 Minggu  selama fermentasi setiap 2 hari dilakukan pengadukkan dan pengeluaran gas 
POC. Sampel POC disaring untuk memisahkan bahan padat dan cair setelah itu dilakukan  analisis 
kandungan unsur hara. Fermentasi dilakukan dengan wadah yang kedap udarah karena fermentasi 
dilakukan adalah anaerob. 
 
 





Copyright©2021 by Agricola Journal  




1. Pengamatan pH 
Nilai pH diukur selama proses fermentasi dengan menggunakan pH-meter atau kertas lakmus. 
Pengukuran dilakukan pada hari ke 0 dan akhir proses fermentasi 
2. Pengamatan Kualitas Pupuk Organik (POC) 
Analisis kualitas pupuk organik cair meliputi kandungan Pospor dan Kalium yang akan 
dianalisis di Laboratorium Universitas Hasanudin Makassar.  
Analisis Data 
Data hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan RAL Faktorial, jika hasil berbeda 
nyata maka dilakukan uji Duncan.  
 
Hasil dan Pembahasan 
 
A. Analisis Kualitas Fisik 
1. Pengukuran Nilai pH Pupuk Organik Cair Rumen 




1 2 3 
PI (Urea 5%) 6,09 8,44 8,52 23,05 7,68
a 
PII (Urea 10%) 8,15 8,53 8,59 25,27 8,42
b 
PIII (Urea 15%) 8,55 8,58 8,86 25,99 8,66
c 
 Keterangan: Superskip dengan huruf yang berbeda pada setiap parameter yang sama menunjukan pengaruh 
nyata 
 
Berdasarkan nilai pH pada tabel 1 diketehaui bahwa setiap pelakuan  berpengaruh 
nyata dimana PI (Urea 5%) fermentasi selama 1 sampai 3 minggu rata-rata nilai pHnya 
sebesar 7,68. PII (Urea 10%) fermentasi selama 1 minggu sampai 3 minggu rata-rata nilai 
pHnya 8,42 dan PIII (Urea 15%) fermentasi selama 1 sampai 3 minggu rata-rata nilai 
pHnya 8,66. Hal ini menujukkan bahwa semakin banyak komposisi urea dan lama 
fermentasi akan meningkatkan nilai pHnya pada masing-masing perlakuan dapat dilihat 
pada grafik 1.   
Kenaikan nilai pH terjadi pada masing-masing perlakuan karena terjadi aktifitas 
mikroorganisme dalam proses pemecahan nitrogen menjadi amonia. Awal proses fermetasi 
pH POC akan menurun karena ada aktifitas mikroba dalam merubah bahan organic 
menjadi asam-asam organic yang bersifat asam sehingga pH rendah, berjalan waktu 
dengan munculnya mikroorganisme yang akan mengkonversikan asam organic yang telah 
terbentuk sehinga pH bahan naik setelah POC matang (Susanto,  dalam (Zuhro, Hasanah, 
Winarso, Hoesain, & Arifandi, 2019)). Lanjut  (Zuhro et al., 2019) Nilai pH bahan akan 
mengpengaruhi aktivitas mikroba pengurai, bakteri umunya menyukia pH netral, 
sedangkan fungsi pada kondisi pH agak asam, namun bila pada kondisi alkalis maka dapat 
menyebabkan kehilangan nitrogen. Secara keseluruhan bahan organic memperbaiki sifat 
fisik, kimia dan biologi tanah. Secara fisik bahan organic memeperbaiki kapasitas tanah 
menyimpan air, secara kimia bahan organic meningkatkan daya sanggah tanah terhadap 
pH, meningkatkan kapasitas tukar kation, menurunkan fiksasi P dan sebagai reservoir 
unsur hara sekunder dan unsur mikro (Wahida & Suryaningsih, 2016) Berdasarkan tabel 1 
dapat diketahui nilai pH yang diperoleh dalam penelitian ini berkisaran 7,57 sampai 8,66 
hal ini sesuai dengan standar yang dikeluarkan oleh Permentan No.70 / Permentan/ 
SR.140/ 10/2011 yaitu pH 4 sampi 9.  
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Grafik 1. Nilai pH POC Limbah Pertanian dan Cairan Rumen (Pi Urea 5%, PII Urea 10% 




Tabel 2. Hasil pengamatan warna POC Limbah Pertanian dan Cairan Rumen 
Minggu 
Perlakuan 
PI (urea 5%) PII (urea 10%) PIII (urea 15%) 
1 Cokelat kekuningan Cokelat Kekuningan Cokelat  
2 Cokelat Cokelat pekat Cokelat kehitaman 
3 Coklat Kehitaman Coklat Kehitaman Hitam  
 
Hasil Pengataman POC yang dihasilkan berkualitas baik dari warna POC.  Pada 
dasar awal warna POC cairan rumen berwarna hijau  yang didapatkan dari cairan rumen 
kemudian terkomposisi oleh mikroorganisme selama proses fermentasi sehingga warna 
menjadi coklat dan hitam. Dari hasil pengamatan warna POC semakin lama waktu 
fermentasi maka warna POC semakin  hitam. Menurut (Elmi Sundari, Ellyta Sari, 2012) 
menyatakan bahwa pembuatan POC dengan proses fermentasi keberhasilanny ditandai 
dengan adanya lapisan putih pada permukaan pupuk, aroma yang khas dan berubah warna 
menjadi coklat kekuningan. Lapisan putih pada permukaan pupuk merupakan  
actinomyecets yaitu jamur tumbuh setelah pembentukan pupuk. 
    
Fermentasi 1 Minggu                              Fermentasi 2 Minggu 
 
Fermentasi 3 Minggu 
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Tabel 3. Analisi Aroma Pupuk Oragnik Cair Limbah Pertanian dan Cairan Rumen 
Minggu 
Perlakuan 
PI (urea 5%) PII (urea 10%) PIII (urea 15%) 
1 Tidak Bau amonia Tidak Bau amonia  Agak Berbau Amonia 









Berdasarkan hasil analisis aroma dengan menggunakan indra penciuman, hasil 
aroma POC pada Perlakuan PI, PII dan PIII yang di fermentasi selama 1 minggu memiliki 
aroma yang tidak menyengat amonia dan berbau seperti tape , PI, PII dan PIII fermentasi 
selama 2 minggu Aroma menyengat amonia dan perlakuan PI, PII dan PIII fermentasi 
selama 3 minggu sangat menyengat amonia. Bau amonia dihasilkan dari aras urea yang 
berbeda semakin tinggi komposisi urea yang diberikan pada masing-masing perlakuan dan 
lama fermentasi mengakibatkan bau amoniak yang sangat menyengat.  Urea mengandung 
amonia dalam  keadaan bebas dengan kata lain Free ammonia atau NH3-N amonia bebas. 
Ammonia merupakan senyawa kimia yang berupa gas ammonia sebagai hasil utama dan 
karbondioksida sebagai hasil sampingan (Harahap, 2013), lanjut (Gova, 2018) menyatakan 
bahwa free ammonia tidak berikatan langsung dengan urea tetapi melekat  dalam 
butirannya.  
 
B. Analisis Kualitas Kimia 
1. Fosfor (P) (P2O5) 
Tabel 4. Hasil Analisi P Pupuk Organik Cair Limbah Pertanian dan Cairan Rumen 
Perlakuan 
Minggu Total Rata-rata 
 1 2 3 
  
 PI 0,140 0,090 0,140 0,370 0,123
a
  
 PII 0,040 0,250 0,390 0,680 0,227
a 
 
PIII 0,540 0,640 0,570 1,750 0,580
a 
 
 Keterangan: Superskip dengan huruf yang sama pada setiap parameter yang sama menunjukan tdak 
berpengaruh 
 
Berdasarkan hasil analisis rata-rata kandungan P pada setiap perlakuan tidak berbeda nyata 
dimana kandungan P tertinggi terdapat pada PIII (Urea 15%)  yaitu 0,580% dan terendah 
pada PI (Urea 5%) yaitu 0,123%. Dari hasil penelitian ini maka untuk kandungan P tidak 
memenuhi persyaratan teknis Permentan  no 70/Permentan/SR.140/10/2011. Hal ini tidak 
sesuai dengan penelitian (Lesik et al., 2019) dimana hasil  analisis unsur hara pupuk 
organik cair dari limbah pertanian dan cairan rumen dengan perlakuan 30% cairan rumen 
kandungan P meningkat pada fermentasi hari ke 14 yaitu 2,52%. Namun pada penelitian 
ini nilai kandungan P dari limbah pertanian dan cairan rumen dengan penambahan  urea 
tidak mengalami  peningkatan  yang signifikan, peningkatan kandungan P terjadi pada 
fermentasi hari ke 14  yaitu hanya  0,640% dapat dilihat pada grafik 4,  sedangkan menurut 
penelitian  (M Rizky Achmy, Oktiawan W, 2015) nilai kandungan P2O5 pada pupuk cair 
yang berasal dari limbah rumen dengan penambahan limbah garam mengalami kenaikan 
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Grafik 4. Kandungan P2O5 (P)  POC Limbah Pertanian dan Cairan Rumen  dengan 
perlakuan aras urea yang berbeda (PI Urea 5%, PII Urea 10% dan PII Urea 15%)  dan lama 
fermentasi 
 
P2O5 (Fosfor) merupakan bagian dai protoplasma dan inti sel, sebagaian terdiri dari 
inti sel yang sangat penting dalam pembelahan sel, baik dalam perkembanagn jaringan 





kandungan P pada tanaman akan mengakibatkan berbagai hambatan metabolisme seperti 
proses foto sisitesis protein yang akan mengakibatkan akumulasi karbohidrat dan ikatan 
nitrogen secara visual daun yang lebih tua berwarna kekuningan atau kemerahan karena 
terbentuknya  pigmen antosiani (Dewi, 2017). 
 
2.  Kalium (K)  (K2O) 
 








Keterangan: Superskip dengan huruf yang sama pada setiap parameter yang sama menunjukan tdak 
berpengaruh 
 
Berdasarkan hasil analisis rata-rata kandungan K pada setiap perlakuan tidak berbeda 
nyata dimana kandungan K tertinggi terdapat pada PIII (Urea 15%)  yaitu 0,056% dan 
terendah pada PI (Urea 5%) yaitu 0,014%. Dari hasil penelitian ini maka untuk kandungan 
K tidak memenuhi persyaratan teknis Permentan  no 70/Permentan/SR.140/10/2011. Hal 
ini tidak sesuai dengan penelitian Lesik dkk (2019)  dimana hasil  analisis unsur hara 
pupuk organik cair dari limbah pertanian dan cairan rumen dengan perlakuan 30% cairan 
rumen kandungan K meningkat pada hari ke 14 yaitu 2,90%. Nilai kandungan K dari 
limbah pertanian dan cairan rumen dengan penambahan  urea mengalami tidak mengalami 
peningkatan yang signifikasi peningkatan K  pada fermentasi hari ke 14 yaitu 0,167% 
dapat dilihat pada grafik 5. Menurut  (M Rizky Achmy, Oktiawan W, 2015) bahwa nilai 
kandungan K2O pada pupuk organik cair yang berasal dari limbah rumen dengan 
penambahan garam mengalami kenaikan pada fermemtasi hari ke 7 sebesar 13,25%.    
 
0,140 














Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3










1 2 3 
PI 0,022 0,009 0,012 0,043 0,014
a 
PII 0,035 0,041 0,038 0,114 0,038
a 
PIII 0,055 0,049 0,063 0,167 0,056
a 
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Grafik 5. Kandungan K2O (K)  POC Limbah Pertanian dan Cairan Rumen  dengan 
perlakuan aras urea yang berbeda (PI Urea 5%, PII Urea 10% dan PII Urea 15%)  dan lama 
fermentasi 
 
Kalium (K) dierap dalam bentu K
+
 (terutama dalam tanaman muda). Klium banyak 
terdapat pada sel-sel muda atau bagian tanaman yang banyak mengadung protein. Unsur 
klium berguna untuk pembentukan protein dan karbohidrat, mengerakan jerami dan bagian 
kayu dari tanaman, meningkatkan resistensi tanaman terhadap penyakit dan meningkatkan 
kualitas biji atau buah (Sutedjo 1999 (M Rizky Achmy, Oktiawan W, 2015). Kekurangan 
Kalium (K) dalam tanaman dapat menghambat pertumbuhan tanaman, daun tampak 




Berdasarkan hasil penelitian diatas menyatakan bahwa pengaruh pemberian aras uras yang 
berbeda dan lama fermentasi pupuk organik cair limbah pertanian dan cairan rumen  terhadap 
kandungan  P2O5 dan K2O belum memenuhi standar kemeterian pertanian. Perlu dilakukan 
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